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Abstract. This research analyzes user acceptance of the Esteem gold pawn application at Bank Syariah X using the UTAUT 

model. This application aims to increase the efficiency and effectiveness of the assessment process and the realization 

of gold pawnings. Using a qualitative descriptive method, data was collected through structured interviews and 

observations of gold pawn analysts. The research results show that performance expectations, business expectations, 

social influence, and facility conditions influence the acceptance of the E-Steem application. The implementation of 

this technology has been proven to speed up the gold pawning process, increase transparency and reduce the risk of 

errors. Adequate infrastructure and training support are important factors in the success of system adoption. The 

application of information technology in gold pawn financing contributes to operational efficiency and compliance 

with sharia principles in financial services. 
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis penerimaan pengguna terhadap aplikasi gadai emas Esteem di Bank Syariah X dengan 

menggunakan model UTAUT. Aplikasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses penilaian 

serta realisasi gadai emas. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara terstruktur dan observasi terhadap analis gadai emas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspektasi 

kinerja, ekspektasi bisnis, pengaruh sosial, dan kondisi fasilitas berpengaruh terhadap penerimaan aplikasi E-Steem. 

Penerapan teknologi ini terbukti dapat mempercepat proses gadai emas, meningkatkan transparansi, dan mengurangi 

risiko kesalahan. Infrastruktur yang memadai serta dukungan pelatihan menjadi faktor penting keberhasilan adopsi 
sistem. Penerapan teknologi informasi dalam pembiayaan gadai emas memberikan kontribusi terhadap efisiensi 

operasional dan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam layanan keuangan. 

Kata Kunci – Tteknologi informasi, Gadai Emas,, UTAUT

I. PENDAHULUAN  

Teknologi informasi (TI) menjadi pilar utama dalam transformasi pada sektor perbankan. Penggunaan 

teknologi dapat meingkatkan efisiensi operasional dengan otomatisasi proses yang sebelumnya dilakukan secara 

manual serta memberikan kemudahan akses layanan perbankan bagi analis [1]. Tujuan efisiensi operasional adalah 

untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya mencapai hasil optimal dengan biaya yang minimal. Bank Syariah 
X memanfaatkan TI tidak hanya untuk meningkatkan aksesbilitasi bagi nasabah namun juga kualitas layanan 

pembiayaan dengan mengimplementasikan inovasi TI seperti pada pembiayaan gadai emas berbasis syariah. 

E- Steem merupakan sistem teknologi informasi yang dirancang untuk analisa pada gadai emas [2]. 

Penggunaan E-Steem dalam gadai emas di Bank Syariah X bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

keamanan dalam pengelolaan data untuk menggantikan sistem sebelumnya yang masih menggunakan Excel. E-Steem 

dirancang untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku sehingga mendukung operasional Bank 

Syariah X dalam menjalankan prinsip-prinsip perbankan syariah lebih optimal. 

Pembiayaan gadai emas ini diminati oleh berbagai masyarakat, mulai dari masyarakat menengah karena 

kemudahan dan kecepatan pencairan dana saat kondisi mendesak [3]. Hal ini terbukti dari kuantitas gadai emas tahun 

2021-2023 yang mengalami kenaikan. Terbukti bahwa pada laporan keuangan tahunan menunjukkan kenaikan 8,63 

% dari Rp 23,359 miliar pada tahun 2021 menjadi Rp 24,304 miliar pada tahun 2023. Hal ini dilatar belakangi 
kemudahan, kecepatan pencairan gadai emas serta fleksibilitas tujuan penggunaan dana gadai emas untuk beragam 

kebutuhan seperti biaya pendidikan, pendanan usaha dan kebutuhan konsumtif harian yang secara langsung 

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, gadai emas 
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di perbankan bukan hanya memberikan solusi keuangan yang fleksibel tetapi juga berperan dalam memperkuat 

stabilitas dan keamanan ekonomi masyarakat. 

Bank Syariah X telah mengimplementasikan TI berupa aplikasi gadai emas sejak tahun 2011 untuk membantu 

kinerja analis. Aplikasi gadai emas di Bank Syariah X yaitu E- Steem yang dirancang untuk membantu taksator dalam 

melakukan taksasi emas, laporan taksasi hingga proses realisasi gadai emas. Indikator analisa gadai emas berbeda 

dengan pembiyaan komsumer lainnya meskipun tetap menggunakan indikator 5 C namun instrumen analisanya lebih 

sederhana dan sedikit. Taksasi gadai emas dilakukan dengan taksasi kadar emas, berat emas dan kualitas emas untuk 

menentukan nilai jaminan/emas dan max pembiayaan gadai emas. Kadar mengacu pada persentase kemurnian emas 

yang menentukan seberapa bernilai emas tersebut. Pemeriksaan berat dilakukan untuk mengetahui jumlah total emas 

yang digadaikan, sementara kualitas mencakup kondisi fisik emas dan desain yang mungkin mempengaruhi nilai 
pasar. Dengan pendekatan ini, proses analisis menjadi lebih cepat dan efisien, memungkinkan pencairan dana lebih 

cepat dari pembiayaan konsumer lain. 

TI gadai emas memudahkan analis dalam melakukan analisa dan input transaksi gadai emas dengan efisien dan 

efektif. Efisiensi mengacu penghematan sumber daya (waktu, biaya, tenaga) dalam proses taksasi emas, laporan 

taksasi hingga pencairan pembiayaan gadai emas. TI menyediakan data real-time untuk membuat keputusan yang 

lebih akurat berdasarkan informasi terkini sekaligus pengintergasian data antar level manajemen dan divisi seperti 

analis (manajemen level bawah) dan pemutus (manajemen level menengah dan atas) serta divisi seperti divisi 

pembiayaan dan legal, Back Office, admin pembiayaan sehingga memangkas waktu analisa hingga pencairan 

pembiayaan. 

Efektivitas mengacu pada pencapaian target gadai emas yaitu kuantitas dan kualitas pembiayaan gadai emas 

[4]. Target kuantitas mengacu pada target pencairan pembiayaan gadai emas dan kualitas pembiayaan mengacu pada 
tingkat penunggakan hingga kemacetan pembayaran (NPF) nasabah gadai emas. TI juga memudahkan pengawasan 

dan kontrol antar manajemen dan utamanya divisi Audit dan Risiko dalam analisa hingga pencairan pembiayaan untuk 

mengurangi potensi kesalahan (human risk) dan froud (kesalahan yang disengaja yang menimbulkan kerugian). 

Implementasi TI yang tepat memperkuat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah (komplaince) karena 

sistem digital lebih mudah diawasi dan diaudit, sehingga memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam setiap 

proses transaksi. Pengguna harus mampu memahami tujuan dan mengoperasionalkan TI dengan baik agar efisiensi 

dan efektifvitas kinerja TI dapat tercapai dalam gadai emas. Akseptasi pengguna menjadi penting sebagai faktor utama 

dalam aplikasi TI mulai analisa, pembuatan laporan taksasi hingga pencairan gadai emas. Oleh karena itu berguna 

dalam mengukur tingkat akseptasi pengguna terhadap TI yang diterapkan. Akseptasi pengguna dalam riset ini diukur 

dengan variable pada UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) yaitu harapan kinerja 

(performance expectancy), harapan usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social influence), dan kondisi fasilitas 
(facilitating conditions) [5]. Keempat variabel diatas mempunyai pengaruh terhadap perilaku pengguna atau 

penggunaan aplikasi. Model UTAUT telah banyak diterapkan untuk memahami penerimaan dan pemanfaatan 

teknologi, oleh karena itu dalam penelitian ini diharapkan UTAUT dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan serta penggunaan aplikasi gadai emas Esteem. 

Bedasarkan pada latar belakang yang diuraikan diatas maka peneliti bermaksud untuk meneliti tentang 

akseptansi pengguna aplikasi gadai emas E- Steem pada Bank Syariah X dengan variabel UTAUT. Variabel yang 

akan diteliti atau objek penelitian yaitu siklus analisa/taksasi gadai emas, TI Esteem sebagai pendukung taksasi emas 

dan realisasi gadai emas, dan indicator UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) yaitu harapan 

kinerja (performance expectancy),harapan usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social influence),dan kondisi 

fasilitas (facilitating conditions). Subjek penelitian yaitu Bank Syariah X di Kantor Pusat dan kantor cabang pembantu 

Wiyung. 

Beberapa riset yang sejalan dengan riset ini yaitu riset Putri, 2019 yang berjudul “Aplikasi gadai syariah dalam 
perbankan syari’ah” yang berisi tentang penggunakan gadai emas pada perbankan syariah. Pertama gadai dipakai 

sebagai produk pelengkap yaitu sebagai akad tambahan (jaminan) terhadap produk lain seperti dalam pembiayaan bai’ 

al-murabahah. Kedua,gadai emas sebagai produk tersendiri sebagaimana diterapkan di Malaysia akad rahn dipakai 

sebagai alternatif dari pegadaian konvensional. Bank syariah harus melakukan analisis dan penilaian 5C Character, 

Capital, Capacity, Collateral, Condition Of Economy [6]. Perbedaan dengan riset ini terletak pada variabel penelitian. 

Riset ini berfokus pada variabel TI dan siklus analisis sedangkan riset Putri, 2019 fokus pada penggunaan gadai emas. 

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Priyad [7] tentang metode UTAUT yang berjudul “Perilaku 

Penggunaan Portal E-office di Bank XYZ Dengan Pendekatan Model UTAUT” yang berisi tentang akseptasi 

pengguna Portal E- office yang diukur dengan UTAUT. Hasil riset menunjukan adanya pengaruh akseptansi pengguna 

terhadap perilaku penggunaan TI (TI digunakan dengan baik) dengan niat perilaku (motivasi untuk menggunakan TI) 

sebagai intermedie t(Priyadi et al. 2017). Perbedaan riset ini dengan riset Priyadi, et.al., 2017 yaitu TI yang digunakan 
adalah portal layanan divisi SDM seperti penilaian kinerja karyawan secara horizontal, dan vertikal,pelaporan kinerja, 

komplain karyawan dll sedangkan riset ini fokus pada TI Esteem untuk analisa dan realisasi gadai emas. 
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II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2005) menyatakan bahwa metode 

deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi 

tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Sedangkan Menurut Sugiyono (2017: 8) penelitian 

kualitatif. merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur 

dengan jenis sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya hingga tahap implementsinya [21]. Penelitian ini 
mendalami akseptasi TI gadai emas Esteem di Bank Syariah X. Tempat dan waktu penelitian yaitu ada di Kantor Pusat 

Bank Syariah X di Jl. Dr. Soetomo No.37, DR. Soetomo, Kec. Tegalsari, Surabaya, Jawa Timur 60264. Kedua, Cabang 

Pembantu di Perumahan Pratama, Jl. Raya Menganti, Ruko A8, Babatan, Kec. Wiyung, Surabaya, Jawa Timur 60227. 

Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh langsung dari sumbernya, melalui 

wawancara terstuktur dengan pengguna E-Steem yaitu analis/taksator gadai emas, pemutus pembiayaan (manajemen 

lini tengah (penyelia pembiayaan dan manajemen lini atas (Pimpinan Cabang) [8]. Bahan wawancara meliputi siklus 

taksasi gadai emas, TI E-Steem untuk input data nasabah dan pencairan gadai emas, 4 indikator UTAUT, sedangkan 

data sekunder yaitu data pendukung yang relevan dengan penelitian, seperti literasi gadai emas syariah, form 

pengajuan gadai syariah, brosur gadai emas syariah dan SOP gadai emas syariah. 

Tahap Penelitian diawali dengan tahap persiapan, pengumpulan data di lapangan, dan analisis. Teknik sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu, dalam hal ini melibatkan 
staf taksator. Data dikumpulkan melalui wawancara terstuktur (daring dan luring), observasi, serta dokumentasi. 

Pengumpulan data dilakukan berulang untuk memastikan validitas data yang dikumpulkan. Tahapan analisis data 

meliputi reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan[9]. Reduksi data dilakukan dengan merangkum, 

memilih informasi penting, dan mengidentifikasi tema serta pola dari data yang banyak. Triangulasi bertujuan 

meningkatkan akurasi dan kredibilitas data melalui dua cara. Pertama, triangulasi sumber yaitu pemeriksaan data dari 

berbagai sumber. Kedua, triangulasi teknik yaitu verifikasi data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data 

disajikan dalam bentuk narasi, flowchart dan bagan yang menggambarkan keterkaitan variabel dalam model UTAUT 

Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah penelitian. 

Gambar 1. Skema Penelitian 

Tahap penelitian dilakukan dengan wawancara terstuktur dan observasi di Bank Syariah X dengan 

mengeksplorasi akseptasi pengguna atas TI Esteem dengan variabel UTAUT yaitu harapan kinerja (performance 

expectancy),harapan usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social influence), dan kondisi fasilitas (facilitating 

conditions) melalui pendekatan deskriptif yang berfokus pada penggambaran rinci pengalaman, persepsi, dan 

hambatan yang dihadapi Pengguna dalam menggunakan Esteem, menghasilkan wawasan tentang bagaimana setiap 

faktor dalam model UTAUT berperan dalam penerimaan aplikasi Estem bagi analis gadai emas di Bank Syariah X 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Definisi Definsi Gadai Emas Bank Syariah X 

Gadai emas di Bank Syariah X adalah layanan pembiayaan berbasis syariah yang memungkinkan nasabah 

memperoleh dana tunai dengan menjaminkan emasnya. Skema ini menggunakan prinsip Rahn, yaitu menahan harta 

sebagai jaminan atas pinjaman yang diberikan, di mana emas yang digadaikan berfungsi sebagai marhun (jaminan) 

dan uang yang diterima disebut marhun bih[10]. Gadai emas di Bank Syariah X didasarkan pada kombinasi akad 

Qardh, Rahn, dan Ijarah, sehingga memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Layanan ini memiliki biaya 

1. AKSEPTASI 

UTAUT Harapan Kinerja (performance expectancy) 

Harapan Usaha (effort expectancy) 
2. USE TECHNOLOGY 

ESTEEM GADAI EMAS 

Pengaruh Sosial (social influence) 

Kondisi Fasilitas (facilitating conditions) 



4 | Page 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted. 

administrasi yang lebih rendah dibanding pegadaian konvensional, menjadikannya pilihan yang menarik bagi 

masyarakat. Selain memberikan solusi keuangan yang fleksibel dan cepat, gadai emas juga membantu masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan mendesak seperti pendidikan, modal usaha, atau keperluan sehari-hari tanpa harus 

menjual aset emasnya. Dengan demikian, gadai emas di Bank Syariah X tidak hanya menjadi alternatif pembiayaan 

yang aman dan transparan, tetapi juga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

Proses gadai emas pada bank syariah X dilakukan dengan cepat melalui sistem digital berbasis teknologi informasi 

(TI) yaitu aplikasi E-Steem yang memudahkan taksasi, pelaporan, serta realisasi pembiayaan. E-Steem sangat 

membantu pembiayaan gadai emas karena sistemnya yang terintegrasi memungkinkan proses taksasi dilakukan 

dengan lebih akurat dan efisien. Aplikasi E-Steem secara otomatis menghitung estimasi nilai gadai berdasarkan harga 

emas terkini sehingga mengurangi risiko kesalahan dalam penentuan plafon pembiayaan. 
 

B.  Proses Bisnis Pembiayaan Konsumer  

Pembiayaan gadai emas di Bank Syariah X dilakukan dengan sistem digital berbasis teknologi informasi 

melalui aplikasi Esteem, yang memastikan efisiensi dan akurasi dalam setiap tahapannya. Berikut adalah alur proses 

bisnisnya 

 
 Gambar 2. Bagan Proses Bisnis Pembiayaan Gadai Emas 

 

1. Input Pengajuan Pembiayaan Gadai Emas 

Pada tahap Pengajuan Pembiayaan Gadai Emas, nasabah memulai proses dengan mengajukan 

permohonan kepada bank untuk mendapatkan pembiayaan dengan jaminan emas(lantakan/ perhiasan). 

Nasabah harus memenuhi persyaratan pembiayaan berupa fotocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP),mengisi 

formulir pembiayaan, fotocopy NPWP ( Pinjaman >100 juta), serta membawa emas yang akan digadaikan 
sebagai agunan. 

2. Analisa Pembiayaan Collateral 

Analisa collateral adalah proses evaluasi terhadap jaminan yang diberikan oleh debitur untuk 

memperoleh pembiayaan [11].Pada dasarnya analisa pembiayaan ada 5 yaitu Character, Capacity, Capital, 

Collateral dan Condition of Economy tetapi pada gadai emas yang digunakan hanya analisa collateral 

Input Pengajuan Form Pembiayaan 

(Staff Pebiayaan Gadai Emas) 

Analisa Collateral 

( Staff Pembiayaan Gadai Emas) 
Taksasi Terhadap Emas 

Yang Digadaikan 

Keputusan Pembiayaan 

(Admin Pembiayaan Gadai Emas) 

Akad Pembiayaan 

(Admin Gadai Emas) 

Input Ujroh 
(Staff Pembiayaan Gadai 

Emas) 

Penebusan / Penutupan LOAN / 

Pentupan Fasilitas 

(Admin Pembiayaan Gadai Emas) 

ESTEEM 
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sedangkan untuk character , capacity, capital dan Condition of Economy diinput pada form pengajuan tanpa 

dianalisa. Analisa collateral gadai emas pada Bank Syariah X meliputi jenis emas( batangan atam atau lokal), 

bentuk emas, kadar emas minimal 16 karat 5 gram. Minimal pembiayaan yang bisa diambil nasabah adalah 

50% dari nilai taksasi emas dan maksimal pembiayaan yang bisa diberikan adalah 100% dari nilai taksasi. 

3. Keputusan Pembiayaan 

Keputusan pembiayaan gadai emas di Bank Syariah dimulai dari analisis awal yang dilakukan oleh 

analis terhadap permohonan pembiayaan dan jaminan (collateral) yang diajukan oleh nasabah[12]. Setelah 

analisis selesai, rekomendasi pembiayaan diajukan kepada manajer untuk ditinjau lalu keputusan akhir berada 

di tangan pimpinan pembiayaan. Nasabah dapat melanjutkan ke tahap akad pembiayaan dengan bank setelah 

pimpinan memberikan persetujuan. Dilanjutkan akad lalu dana pembiayaan dicairkan dan nasabah wajib 

memenuhi kewajiban sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati. 

4. Akad Pembiayaan 

Nasabah setuju dengan hasil taksasi dan jumlah gadai yang diajukan oleh bank syariah maka akan 

dilanjutkan dengan akad pada pembiayaan gadai emas. Pertama , akad rahn. Rahn adalah menjadikan barang 

yang mempunyai nilai harta menurut ajaran islam sebagai jaminan utang hingga orang yang bersangkutan dapat 

mengambil piutang atau mengambil sebagian manfaat barang itu[13].Dalam akad ini, nasabah memberikan 

emas sebagai jaminan untuk mendapatkan pembiayaan. Jaminan akan disimpan oleh bank dengan imbalan 

ujroh atau sewa tempat penyimpanan emas nasabah di bank syariah. Kedua , akad Qardh. Pinjaman yang 

diberikan kepada nasabah (muqtaridh) yang memerlukan [14]. Ketiga, Akad Ijarah (Biaya Pemeliharaan). 

jarah merupakan transaksi sewa-menyewa atas suatu barang ataupun jasa di antara pemilik objek sewa 

termasuk kepemilikan hak pakai atas objek sewa dengan penyewa untuk mendapat imbalan atas objek sewa 

yang disewakan [15].Objek akad ijarah dalam produk pembiayaan gadai emas adalah fasilitas atau tempat 
penyimpanan untuk menyimpan barang jaminan yaitu disini emas untuk pemeliharaannya. 

5. Pencairan 

Pencairan dana dilakukan melalui transfer ke rekening nasabah atau diberikan secara tunai tergantung 

pada preferensi dan kesepakatan yang telah dibuat antara bank dan nasabah. 

a) Membayar pokok pinjaman beserta ujrah yang telah ditetapkan. Esteem akan mencatat transaksi 

penebusan dan mengonfirmasi bahwa semua kewajiban telah dilunasi. 

• Pinjaman 1 juta-50 juta ujroh 0,4% per 10 hari 

• Pinjaman > 50 juta ujroh 0.35% per 10 hari 

• Pinjaman >100 juta ujroh 0.32% per 10 hari 

b) Biaya administrasi pada pembiayaan gadai emas 

Tabel 1. Biaya Administrasi Pembiayaan Gadai Emas 

Biaya Administrasi 

< 25 gram Rp. 10.000 

26-50 gram Rp. 13.500 

51-100 gram Rp. 20.000 

>100 gram Rp. 35.000 

c) Penutupan lon mencakup pencatatan pelunasan pokok pinjaman, pembayaran ujrah terakhir, serta 

perubahan status emas menjadi “dapat dikembalikan atau lunas”. Perpanjangan gadai emas jika nasabah 

belum mampu melunasi saat jatuh tempo yaitu 2x perpanjangan dengan masa perpanjangan 120 hari 

(2x120 hari. 

d) Penutupan fasilitas pada sistem memastikan bahwa tidak ada transaksi yang tertinggal atau berjalan 

tanpa  status yang jelas. 

 

C. Akseptasi Pengguna Aplikasi Analisa Pembiayaan Gadai Emas Berdasarkan Alat Ukur UTAUT 

Menggunakan ATLAS.ti 

Penelitian ini memanfaatkan aplikasi ALAS.ti 9 sebagai alat bantu dalam analisis data, yang akan 

menghasilkan visualisasi berupa jaringan network untuk menghubungkan hasil analisis dengan berbagai kategori yang 

telah ditetapkan[16]. Dengan menerapkan model UTAUT, penelitian ini dapat menggambarkan secara rinci 

bagaimana tingkat penerimaan analis terhadap penggunaan aplikasi dalam proses pembiayaan gadai emas. Faktor-

faktor yang dianalisis mencakup keuntungan sistem, yaitu sejauh mana aplikasi dapat meningkatkan efisiensi kerja, 

mengurangi kesalahan input, serta mempercepat proses pengolahan data. Selain itu, aspek kemudahan penggunaan 

juga menjadi perhatian di mana aplikasi diharapkan memiliki antarmuka yang intuitif dan dapat dengan cepat diadopsi 
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oleh analis. Minat pengguna terhadap teknologi ini turut dikaji untuk memahami sejauh mana mereka merasa terbantu 

dalam pekerjaan sehari-hari dibandingkan dengan metode konvensional seperti penggunaan Excel. Terakhir, kualitas 

teknologi menjadi faktor penentu lain, termasuk stabilitas sistem, kecepatan akses, serta fitur-fitur pendukung yang 

dapat mengoptimalkan analisis gadai emas. Melalui hasil analisis ini penelitian dapat mengidentifikasi faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap adopsi aplikasi oleh analis dalam sistem gadai emas. 

1. Performance Expectancy 

Performance Expectancy merupakan tingkat kepercayaan pengguna bahwa penggunaan suatu sistem 

teknologi akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menyelesaikan tugas[17]. Sistem teknologi informasi 

menjadi aspek penting dalam mendukung efektivitas kerja analis pembiayaan gadai emas[18]. Diperlukan 

pengembangan yang terstruktur untuk memastikan bahwa teknologi yang diterapkan dapat mempermudah proses 
analisis dan pengambilan keputusan. Sistem teknologi informasi pada gadai emas berperan sngat penting dalam 

meningkatkan efisiensi operasional. Berdasarkan penelitian yang dilakukan teknologi informasi pada perbankan 

berkembang signifikan Pada kategori Performance Expectancy seluruh responden 100% menyatakan bahwa 

penggunaan teknologi informasi dalam analisis pembiayaan gadai emas sangat bermanfaat. Responden menytakan 

bahwa penggunakan aplikasi pada analisis gadai emas sangat bermanfaat dan berguna. Teknologi dikatakan 

berguna apabila apat memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi, mempermudah proses, 

dan menyelesaikan  masalah yang ada dengan cara yang lebih cepat dan lebih akurat. Teknologi juga dianggap 

berguna jika mampu menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna, meningkatkan produktivitas, serta mengurangi 

biaya dan risiko operasional. 

Pada kategori performance expectancy, terdapat dua hal yang menjadi tolak ukur untuk menentukan tingkat 

kepercayaan analis pembiayaan gadai emas terhadap manfaat dari penggunaan teknologi informasi. Berdasarkan 
hasil network pada gambar dapat diketahui bahwa analis pembiayaan menganggap sistem berbasis teknologi 

informasi sangat berguna bagi mereka karena kemudahan dan kepraktisan yang ditawarkan dalam proses analisis 

data. Teknologi ini mempermudah para analis dalam mengakses informasi dengan cepat, mengurangi 

kemungkinan kesalahan manual, dan mempercepat proses pengambilan keputusan. Penggunaan teknologi 

informasi ini kini semakin identik dengan cara kerja yang lebih cepat dan lebih terorganisir. Dalam konteks 

pembiayaan gadai emas, teknologi ini tidak hanya membantu dalam mempercepat pengambilan keputusan tetapi 

juga memberikan keuntungan dalam hal transparansi dan keamanan data. 

Gambar 3.  Hasil Newtork Performance Expectancy 

2.  Effort Expectancy 

Effort Expectancy didefinisikan sebagai tingkat kemudahan yang terkait dengan penggunaan sistem. Effort 

Expectancy mengacu pada sejauh mana pengguna merasa bahwa suatu sistem atau teknologi mudah digunakan. 

Jika sistem memiliki antarmuka yang intuitif, sederhana, dan tidak memerlukan banyak usaha untuk dipelajari. 

Dalam konteks gadai emas E-Steem lebih mudah dioperasikan dibandingkan Excel maka karyawan akan lebih 

cepat beradaptasi dan menggunakannya secara optimal [19]. Sebagian besar analis merasa bahwa aplikasi yang 

digunakan untuk analisis pembiayaan gadai emas cukup intuitif dan mudah dipahami bahkan bagi yang belum 

terlalu berpengalaman dalam penggunaan teknologi. Fitur-fitur otomatisasi yang ada seperti perhitungan nilai 

gadai dan analisis risiko memudahkan pekerjaan mereka, mengurangi ketergantungan pada pekerjaan manual yang 
sebelumnya memakan waktu dan tenaga. 

Kategori Effort Expectancy dalam penggunaan teknologi informasi pada analis pembiayaan gadai emas 

berfokus pada seberapa mudah sistem yang digunakan dapat dioperasikan oleh responden yang kemudian 

mempengaruhi tingkat antusiasme mereka dalam mengadopsi teknologi tersebut. Semakin mudah sistem  

digunakan maka semakin besar minat para analis untuk mengadopsi dan memanfaatkan teknologi baru dalam 

proses analisis gadai emas. 
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Berdasarkan hasil network pada gambar dapat diketahui bahwa para analis menyikapi kemudahan 

penggunaan teknologi informasi dengan positif mengingat perkembangan pesat di berbagai sektor yang kini 

semakin digital. Teknologi informasi untuk analisis gadai emas para analis lebih cenderung tertarik untuk 

menggunakannya apabila sistem tersebut memberikan kemudahan dalam operasional serta jaminan keamanan data 

yang memadai. 

Gambar 4.  Hasil Newtork Effort Expectance 

3. Social Influence 
Social Influence dalam konteks penggunaan teknologi informasi pada analisis pembiayaan gadai emas 

mengacu pada sejauh mana individu dipengaruhi oleh orang lain atau lingkungan sekitarnya dalam keputusan 

untuk mengadopsi teknologi tersebut. Dalam hal ini, analis pembiayaan gadai emas cenderung dipengaruhi oleh 

atasanserta tren industri yang mendorong penggunaan sistem berbasis teknologi. Faktor sosial ini memainkan 

peran penting dalam adopsi teknologi karena semakin banyak analis atau lembaga keuangan yang 

mengimplementasikan sistem teknologi semakin besar dorongan bagi analis lain untuk mengikuti jejak tersebut. 

Pengaruh sosial dapat dilihat dari meningkatnya penggunaan aplikasi atau perangkat berbasis teknologi informasi 

di kalangan analis gadai emas yang biasanya dimulai dari rekomendasi atau pengalaman positif yang dibagikan 
oleh rekan kerja atau pimpinan. Faktor kebutuhan industri juga turut berperan dalam pengaruh sosial ini. Industri 

pembiayaan gadai emas yang semakin berkembang dan membutuhkan sistem yang lebih cepat dan akurat, 

mendorong analis untuk mengikuti standar yang ada dalam industri. Seiring dengan berkembangnya teknologi, 

keberadaan sistem berbasis informasi yang lebih canggih juga semakin menjadi suatu keharusan untuk menjaga 

daya saing dan efisiensi. Oleh karena itu, social influence dalam hal ini sangat berpengaruh, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, dalam mempercepat adopsi teknologi informasi dalam analisis pembiayaan gadai emas. 

Untuk kategori Social Influence dalam wawancara terkait penggunaan teknologi informasi pada analisis 

pembiayaan gadai emas yaitu mengenai bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap keputusan untuk 

menggunakan sistem berbasis teknologi informasi dalam analisis pembiayaan gadai emas dengan tujuan untuk 

menggali sejauh mana pengaruh kolega atau atasan dalam mendorong penggunaan teknologi baru di tempat kerja. 

Gambar 5. Hasil Newtork Sosial Influence 

 

4. Facilitating Conditions 

Facilitating Conditions merupakan faktor-faktor yang mendukung penggunaan suatu sistem teknologi. 

Keberhasilan implementasi E-Steem bergantung pada kesiapan perangkat lunak, dukungan manajemen dan 

pelatihan bagi karyawan agar mereka dapat menggunakan sistem dengan optimal. [20] . Dalam konteks 

penggunaan teknologi informasi pada analisis pembiayaan gadai emas merujuk pada sejauh mana sumber daya 
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dan infrastruktur yang ada mendukung penggunaan teknologi tersebut. Hal ini melibatkan ketersediaan fasilitas 

yang memadai, seperti perangkat keras dan perangkat lunak yang sesuai, serta dukungan teknis yang dapat 

membantu para analis dalam mengoperasikan sistem dengan efektif. Pada pembiayaan gadai emas, para analis 

membutuhkan akses ke sistem yang stabil, cepat, dan dapat diandalkan, serta pelatihan yang memadai untuk 

mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi. Jika kondisi yang memfasilitasi penggunaan teknologi ini 

terpenuhi, maka para analis akan lebih mudah beradaptasi dengan sistem baru dan merasa lebih percaya diri 

dalam menggunakan teknologi tersebut. Misalnya, adanya sistem pelatihan yang efektif untuk para analis, 

dukungan teknis yang responsif saat terjadi masalah teknis, serta perangkat yang memadai, akan sangat 

mempengaruhi kelancaran penggunaan teknologi informasi dalam proses analisis gadai emas. Sebaliknya, jika 

infrastruktur atau dukungan teknis tidak memadai, maka penggunaan teknologi tersebut dapat terhambat, yang 
dapat mengurangi efisiensi dan meningkatkan tingkat frustrasi di kalangan analis. 

 Facilitating Conditions merujuk pada faktor-faktor yang mendukung individu dalam menggunakan 

teknologi dengan efektif. Faktor ini mencakup berbagai elemen yang memudahkan pengguna untuk mengakses 

dan memanfaatkan teknologi yang ada. Beberapa aspek utama dalam Facilitating Conditions adalah dukungan 

infrastruktur yang mencakup akses terhadap teknologi dan sistem yang diperlukan serta pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh pengguna untuk menggunakan teknologi dengan baik. Selain itu, dukungan 

eksternal seperti tim IT atau pelatihan yang tersedia juga sangat penting, begitu pula dengan ketersediaan sumber 

daya yang memadai, seperti perangkat keras, perangkat lunak, dan anggaran yang mendukung penggunaan 

teknologi tersebut. 

Gambar 6. Hasil Newtork Facilitating Conditions 

Hasil analisis menggunakan ATLAS.ti menyatakan bahwa akseptasi pengguna terhadap aplikasi analisis 

pembiayaan gadai emas dipengaruhi oleh empat faktor utama dalam model UTAUT. Pertama, Performance 

Expectancy menunjukkan bahwa aplikasi E-Steem bermanfaat dalam meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi 

kesalahan, dan mempercepat proses analisis. Kedua, Effort Expectancy menegaskan bahwa kemudahan 

penggunaan menjadi faktor penting dengan sistem yang modern dan mudah dioperasikan sehingga meningkatkan 

minat pengguna. Ketiga, Social Influence berperan dalam mendorong adopsi teknologi terutama melalui dukungan 

dari atasan dan rekan kerja. Keempat, Facilitating Conditions mencerminkan pentingnya infrastruktur yang 

memadai dan dukungan teknis dalam memastikan kelancaran penggunaan aplikasi. Dengan memahami faktor-

faktor ini pengembangan dan implementasi teknologi dapat dioptimalkan untuk meningkatkan adopsi dan 
efektivitas sistem dalam pembiayaan gadai emas. 

VII. SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi dalam proses gadai emas di Bank Syariah X 

melalui aplikasi Esteem telah meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam taksasi serta realisasi pembiayaan. Siklus 

gadai emas mencakup beberapa tahap mulai dari pengajuan, taksasi, analisa pembiayaan, keputusan pembiayaan, 

akad, pencairan, monitoring pembiayaan hingga penutupan fasilitas. Dengan adanya E-Steem proses bisnis gadai emas 

menjadi lebih cepat dan minim risiko kesalahan karena istem sudah terstruktur dengan baik serta mempermudah 
integrasi data antar divisi. Analisis penerimaan teknologi menggunakan model UTAUT menunjukkan bahwa 100 % 

pengguna merasakan manfaat langsung dari aplikasi ini dalam meningkatkan produktivitas (performance expectancy) 

serta kemudahan penggunaan yang intuitif (effort expectancy). Selain itu, dorongan dari manajemen dan tren 

digitalisasi di industri keuangan syariah turut berpengaruh terhadap adopsi teknologi ini (social influence). 

Keberhasilan implementasi Esteem juga sangat bergantung pada dukungan infrastruktur dan pelatihan yang memadai 

bagi pengguna (facilitating conditions). Dengan demikian penerapan teknologi dalam pembiayaan gadai emas tidak 

hanya berkontribusi pada efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat transparansi dan kepatuhan terhadap prinsip 

syariah dalam layanan keuangan. 
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